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RINGKASAN 
 

PT XYZ berlokasi di Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Pada 

Pit Pandu I sudah selesai dalam kegiatan penambangan atau sudah mencapai 

ultimate pit limit. Pada pit tersebut masih terdapat cadangan batubara yang telah 

terendam oleh air dan lumpur yang terdapat pada void. PT XYZ berencana untuk 

mengextend Pit Pandu I dan akan melakukan proyek penambangan sehingga 

diperlukan kajian teknis dan ekonomis sebelum proyek tersebut di lakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk merencanakan penjadwalan penambangan pada 

Extend Pit Pandu I, menganalisis kelayakan ekonomis pada kegiatan penambangan  

dengan metode cash flow, dan menganalisis kriteria ekonomis terhadap sensitivitas 

perubahan harga jual batubara dan biaya produksi. Berdasarkan desain life of mine 

(lom) yang didapat dari mine engineer PT XYZ dilakukan penjadwalan 

penambangan menggunakan perangkat lunak SPRY 5.0 dan diketahui produksi 

batubara dan overburden yang akan selesai dalam waktu 3 bulan dengan total 

produksi batubara 50,296 ton dan overburden 277,324 BCM.Setelah itu dihitung 

perkiraan jumlah alat mekanis yang digunakan. Berdasarkan penjadwalan produksi 

yang telah dilakukan  didapatkan cumulative cash flow sebesar US$ 119,101. Nilai 

tersebut dinilai layak dan menguntungkan bagi perusahaan dengan harus tetap 

mempertimbangkan kenaikan harga jual batubara dan biaya produksi dikarenakan 

pada penurunan harga jual batubara sebesar 15% dan kenaikan biaya produksi 15% 

menghasilkan nilai cumulative cash flow yang bernilai negative. 

 

Kata Kunci : schedulling, SPRY 5.0, ekonomi, sensitivitas, batubara  
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SUMMARY 
 

PT XYZ is located in Musi Banyuasin Regency, South Sumatra Province. In Pit 

Pandu I, mining activities have been completed or have reached the ultimate pit 

limit. In that pit, there are still coal reserves that have been submerged by water and 

mud found in the void. PT XYZ plans to extend Pit Pandu I and will undertake a 

mining project, so a technical and economic study is required before the project is 

carried out. This research aims to plan the mining schedule at Extend Pit Pandu I, 

analyze the economic feasibility of mining activities using the cash flow method, 

and analyze the economic criteria against the sensitivity of changes in coal selling 

prices and production costs. Based on the life of mine (LOM) design obtained from 

the mine engineer at PT XYZ, a mining schedule was created using the SPRY 5.0 

software, and it was determined that coal and overburden production would be 

completed within 3 months, with a total coal production of 50,296 tons and 

overburden of 277,324 BCM. After that, the estimated number of mechanical 

equipment used was calculated. Based on the production scheduling that has been 

carried out, a cumulative cash flow of US$ 119,101 was obtained. The value is 

considered feasible and profitable for the company, while still taking into account 

the increase in coal selling prices and production costs, because a 15% decrease in 

coal selling prices and a 15% increase in production costs result in a negative 

cumulative cash flow. 

Keyword : schedulling, SPRY 5.0, economy, sensitivity, coal  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Batubara merupakan salah satu sumber daya alam yang melimpah di Pulau 

Sumatera dan Pulau Kalimantan. Batubara adalah batuan sedimen yang mudah 

terbakar (combustible) dan terbentuk melalui proses litifikasi dari sisa tumbuhan 

yang terendapkan di lingkungan rawa, menghasilkan gambut (Suarez dan Crelling, 

2008). Secara geokimia, pembentukan batubara terjadi melalui proses 

pembatubaraan yang dipengaruhi oleh kenaikan temperatur, tekanan, dan waktu. 

Proses ini menyebabkan peningkatan kadar karbon dalam material asal pembentuk 

batubara, sementara kandungan hidrogen dan oksigen cenderung menurun. Hasil 

dari proses pembatubaraan ini adalah batubara dengan berbagai peringkat, yang 

mencerminkan tingkat kematangan bahan organiknya (Taylor et al., 1998).  

 Menurut publikasi terbaru dari Badan Geologi Kementerian Energi dan 

Sumber Daya Mineral Indonesia pada tahun 2022, cadangan batubara nasional yang 

terverifikasi tercatat mencapai 35,05 miliar ton. Dengan tingkat produksi saat ini, 

cadangan tersebut diperkirakan akan habis dalam sekitar 45 tahun, kecuali jika ada 

penambahan cadangan baru. Cadangan batubara (coal reserves) merupakan 

referensi utama dalam perencanaan tambang. Tingkat keyakinan terhadap estimasi 

cadangan akan memengaruhi risiko kelayakan ekonomi dan jaminan pengembalian 

investasi modal dalam pengelolaan tambang. Berdasarkan terminologi dalam SNI 

5015 tahun 2019, Kode KCMI 2017, dan JORC 2012, cadangan batubara 

didefinisikan sebagai bagian dari sumber daya batubara yang memiliki nilai 

ekonomis serta layak dan/atau menguntungkan untuk ditambang. Dalam konteks 

cadangan batubara global, Indonesia saat ini berada di peringkat ke-7 dengan 

sekitar 3,2 persen dari total cadangan batubara global terbukti (BP, 2021). 

 Perencanaan tambang yang terstruktur dengan baik sangat penting untuk 

memastikan proses penambangan batubara berjalan sesuai tujuan dan sasaran yang 

ditetapkan. Menurut Hariyadi (2018), perencanaan tambang mencakup penentuan 

kebutuhan teknis untuk mencapai sasaran, serta pengaturan langkah-langkah 

pelaksanaan berbagai kegiatan yang harus dilakukan demi tercapainya tujuan 
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tersebut. Saat ini, perencanaan penambangan memerlukan perhitungan cadangan 

yang presisi, karena hasil perhitungan cadangan berpengaruh langsung terhadap 

rancangan operasi penambangan. Dalam perencanaan operasi penambangan, 

penghitungan cadangan dilakukan dengan menggunakan metode perhitungan dan 

pemodelan berbasis komputer.  

 Tujuan dari perencanaan penambangan adalah untuk mencapai sasaran 

produksi yang optimal dengan tetap sesuai secara teknis dan mengikuti tahapan 

operasi produksi yang sistematis dan terarah. Oleh karena itu, diperlukan rancangan 

penambangan yang berfungsi untuk mengatur dan mengarahkan aktivitas produksi 

yang akan dilakukan. Rancangan ini juga bertujuan untuk memahami proses 

penambangan sejak awal melalui optimasi cadangan secara menyeluruh, dengan 

mempertimbangkan berbagai parameter teknis, sehingga memungkinkan 

penyusunan jadwal produksi dalam periode waktu tertentu (Awang, 2004). 

 Penentuan atau estimasi jumlah cadangan merupakan langkah penting 

sebelum melakukan perencanaan tambang. Estimasi ini menjadi dasar untuk 

menyusun jadwal penambangan. Setelah cadangan yang dapat ditambang 

diketahui, langkah berikutnya adalah perencanaan produksi, yang meliputi 

perencanaan tahap-tahap penambangan (push back), urutan penambangan, dan 

penjadwalan produksi tambang. Tahap akhir dalam proses perencanaan tambang 

adalah evaluasi cadangan melalui penentuan indikator ekonomi 

(financial/economic model) (Rifandy, 2018). 

 PT XYZ adalah perusahaan tambang batubara yang berlokasi di Kabupaten 

Musi Banyuasin, Sumatera Selatan, dan telah beroperasi sejak tahun 2008. Dengan 

total IUP seluas 2.947 hektar, perusahaan ini memenuhi kebutuhan batubara untuk 

berbagai bisnis lokal serta pasar internasional. Sebagai salah satu pemegang 

konsesi, PT XYZ memiliki izin dengan nomor Gubernur Sumatera Selatan 

316/PTS/DIPARTAMBEN/2011. Saat ini, Pit Pandu I telah mencapai batas akhir 

penambangan (ultimate pit limit) atau dinyatakan mined out, namun perusahaan 

berencana memperluas area Pit Pandu I karena masih terdapat cadangan batubara 

yang tersisa. Dengan mempertimbangkan potensi cadangan batubara yang masih 

tersedia, harga batubara di pasar, nilai ekonomisnya, fasilitas dan infrastruktur yang 

sudah dimiliki perusahaan, serta keinginan untuk berkontribusi lebih besar dalam 
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meningkatkan nilai perusahaan dan pendapatan negara, PT XYZ terdorong untuk 

melakukan penambangan cadangan tersebut. Untuk itu, diperlukan kajian teknis 

dan ekonomis yang belum pernah dilakukan sebelumnya, disesuaikan dengan 

kondisi, lingkungan, serta fasilitas yang ada saat ini, guna menilai kelayakan 

berdasarkan skenario yang telah dirancang. Analisis keuangan dan keekonomian 

dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan konsep arus kas (cash flow), yang 

mencakup beberapa parameter seperti pendapatan dari penjualan batubara, biaya 

operasional penambangan, dan lain-lain. Metode arus kas ini dianggap lebih unggul 

dibandingkan metode lainnya karena mampu memberikan keputusan yang jelas dan 

konsisten, yaitu apakah suatu proyek layak atau tidak untuk dilaksanakan. Oleh 

karena itu, metode ini dapat digunakan untuk menilai kelayakan kegiatan 

penambangan Extend Pit Pandu I di PT XYZ berdasarkan hasil kajian teknis dan 

ekonomis.. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana rencana penjadwalan penambangan pada Extend Pit Pandu I?  

2. Bagaimana kelayakan ekonomis pada kegiatan penambangan di Extend Pit 

Pandu I dengan metode cash flow?   

3. Bagaimana kriteria ekonomis terhadap sensitivitas perubahan harga jual 

batubara dan biaya produksi?  

 

1.3. Batasan Masalah 

Untuk penelitian ini, dibatasi masalah pada :  

1. Penelitian hanya dilakukan pada Extend Pit Pandu I PT XYZ. 

2. Biaya yang dihitung mengacu pada biaya kontrak jasa penambangan.  

3. Analisis kelayakan ekonomis pada penelitian menggunakan metode cash 

flow. 

4. Persentase perkiraan dengan asumsi perubahan biaya dan harga dengan 

variabel yang digunakan adalah -20%, -15%, -10%, -5%, 0%, +5%, +10%, 

+15%, dan +20%. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 
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Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Merencanakan penjadwalan penambangan pada Extend Pit Pandu I.  

2. Menganalisis kelayakan ekonomis pada kegiatan penambangan di Extend Pit 

Pandu I dengan metode cash flow. 

3. Menganalisis kriteria ekonomis terhadap sensitivitas perubahan harga jual 

batubara dan biaya produksi. 

   

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat bagi perguruan tinggi : 

a. Sebagai sumber referensi dan pengetahuan tambahan tentang 

penjadwalan penambangan Batubara serta kelayakan ekonomi dalam 

kegiatan penambangan. 

b. Membangun kerjasama yang harmonis antara dunia akademik dan dunia 

profesional. 

2. Manfaat bagi Perusahaan : 

a. Mendapatkan rekomendasi dan acuan untuk mempertimbangkan 

pelaksanaan  penambangan Batubara di Extend Pit Pandu I. 

3. Manfaat bagi mahasiswa :  

a. Mendapat Gambaran mengenai kondisi aktual aktivitas di industry 

pertambangan. 

b. Dapat mengenal dan menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja yang 

dapat membangkitkan etos dan semangat kerja. 
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